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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ialah usaha secara sistematis untuk 

mencari pemecahan terhadap masalah-masalah yang bagi 

manusia mengganggu (plage) dan menuntut pemikiran. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu sebuah studi penelitian yang mengambil 

data peneliti secra obyektif/studi lapangan.
1
 Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan studi langsung ke lokasi 

penelitian secra langsung dan memperoleh data yang 

kongkrit mengenai praktek garapan sawah di desa 

Sidomulyo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. 

Pendekatan..yang dipakai..dalam penelitian ini 

adalah..penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif..adalah 

suatu penelitian yang ditunjukan..untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secra 

individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi 

digunakan untuk menemukan..prinsip-prinsip dan 

penjelasan..yang mengarah pada..penyimpangan.
2
  

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif karena 

analisis data yang digunakan tidak untuk menerima 

atau..menolak hipotesis (jika ada) melainkan berupa 

deskripsi atas gejala-gejala yang diamati, yang tidak selalu 

harus berbentuk angka-angka atau koefisien antarvariabel. 

Pada penelitian kualitatif pun bukan tidak mungkin ada 

data yang kuantitatif.
3
 

Objek penelitian kualitatif adalah seluruh 

bidang/aspek kehidupan manusia, yakni menusia dan 

segala sesuatu yang dipengaruhi manusia. Objek itu 

diungkapkan kondisinya sebagaimana adanya atau dalam 

keadaan sewajarnya. Data kualitatif tentang objeknya 
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dinyatakan dalam kalimat yang pengolahannya dilakukan 

melalui proses berpikir (logika yang bersifat kritik, 

analitik/sintetik dan tuntas). Oleh karena itu penelitian 

kualitatif menuntut keteraturan ketertiban dan kecermatan 

dalam berfikir tentang hubungan data yang satu dengan 

data yang lain dan konteksnya dalam masalah yang akan 

diungkapkan.
4
 

Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, 

yaitu pertama, menggambarkan dan mengungkap (to 

describe and exploren) dan kedua menggambarkan dan 

menjelaskan (to describe and explain). Kebanyakan 

penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan eksplanatori. 

Beberapa penelitian memberikan deskripsi tentang situasi 

yang kompleks, dan arah bagi penelitian selanjutnya. 

Secara garis besar penelitian ini menggunakan dua 

mode yaitu mode interview dan pengamatan atau 

observasi. Penelitian melakukan interview atau wawancara 

untuk memperoleh data kemudian dilanjut dengan 

pengamatan sehingga dihasilkan data yang akurat. Data 

yang dikaji secara mendalam, diverifikasi dan akhirnya 

diuraikan kesimpulan. 

 

B. Setting penelitian 

Penelitian yang berjudul “Penerapan Sistem Bagi 

Hasil (Maro) Pertanian Antara Petani Pemilik Lahan 

Dengan Petani Penggarap Dalam Perspektif Akad 

Mudharabbah Di Desa Sidomulyo Kecamatan Jekulo 

Kabupaten Kudus”. Penulis melakukan penelitian di desa 

Sidomulyo yang berada di kabupaten Kudus. Atas 

pertimbangan ketersediaannya sumber daya dan peneliti 

sudah mengenal dekat dengan masyarakat dan petani di 

desa tersebut, maka penelitian ini akan lebih 

mempermudah peneliti untuk menjalankan proses 

penelitian dan dengan harapan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi masyarakat. 
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C. Subyek Penelitian 

Sementara yang menjadi obyek penelitian pada 

khususnya adalah petani di desa Sidomulyo Kudus. Tetapi 

tidak terlepas dari informan lain, yaitu pemerintah desa 

Sidomulyo serta masyarakat guna melengkapi data yang 

diperlukan. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data kualitatif adalah data yang dinyatakan 

dalam bentuk kalimat atau uaraian. Data ini mempunyai 

peranan untuk menjelaskan secara deskriftif suatu 

masalah.
5
 

Berdasarkan sumbernya  

1. Data Primer 

Sumber data primer, merupakan data yang 

didapat dari sumber pertama, baik dari individu 

atau perorangan seperti hasil wawancara atau 

pengisian koesioner.
6
 Sumber data primer dari 

penelitian ini adalah petani dan masyarakat. 

2. Data Sekunder 

Sumber data..sekunder yaitu..data yang..diperoleh 

lewat..pihak lain, tidak langsung..diperoleh oleh 

peneliti..dari dari subyek penelitiannya.
7
 Sumber 

data sekunder ini diperoleh dari dokumentasi di 

desa Sidomulyo. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Adapun tehnik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah 

kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 
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pancaindra sebagai alat bantu utamanya, dengan 

kata lain observasi adalah kemampuan seseorang 

untuk menggunakan pengamatan melalui hasil 

kerja pancaindra mata serta dibantu dengan 

pancaindra lainnya. Dari pemahaman tersebut 

metode observasi adalah metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk menghimpun data 

penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
8
 

Observasi sebagai alat pengumpulan data 

harus sistematis artinya observasi serta 

pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan 

aturan-aturan tertentu sehingga dapat diulangi 

kembali oleh peneliti lain. Selain itu hasil 

observasi itu harus memberi kemungkinan untuk 

menafsirkannya secra ilmiah. Observasi dilakukan 

secara sistematis artinya diusahakan mengamati 

keadaan yang wajar dan yang sebenarnya tanpa 

usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, 

mengatur atau memanipulasikannnya. Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan pada kajian fiqih 

terhadap praktek garapan sawah di desa 

Sidomulyo Kudus. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 

keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-

cakap dan berhadapan dengan orang yang dapat 

memberi keterangan. Wawancara merupakan salah 

satu bentuk teknik pengumpulan data yang bnayak 

digunakan dalam penelitian diskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. 

Wawancara dilakukan secara lisan dalam 

pertemuan secara individual. Adakalanya juga 

wawancara dilakukan secara kelompok, kalu 

memang tujuannya untuk menghimpun data dari 

kelompok. Wawacara yang ditujukan untuk 
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memperoleh data dari individual dilaksanakan 

secra individual.
9
 

Teknik wawancara ini peneliti tujukan 

kepada petani dan masyarakat guna mengetahui 

praktek garapan sawah di desa Sidomulyo 

Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus. Teknik 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik wawancra semiterstruktur. 

Wawancara semiterstruktus adalah wawancara 

yang pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka 

dari dan pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat dan ide-idenya. 

Dalam melakukan wawancara peneliti 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan. Dengan demikian 

diharapkan dengan teknik wawancara ini peneliti 

akan lebih mendalam tentang informasi yang 

disampaikan oleh informan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau 

menganalissi dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau oleh orang lain untuk subjek. 

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat selain 

diperoleh dari sumber manusia  juga diperoleh dari 

dokumen. Menurut Suharsimi Arikunto, 

dokumentasi dapat berupa catatan-catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat 

dan sebagainya. Dokumentasi ada 2 yaitu : 

a. Dokumen Pribadi 

Dokumen pribadi adalah catatan atau 

karangan seseorang secara tertulis tentang 

tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya. 

Dokumen pribadi dapat berupa buku harian, 

surat pribadi dan otobiografi. Maksud 
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mengumpulkan dokumen pribadi ialah untuk 

memperoleh kejadian nyata tentang situasi 

sosial dan arti berbagai faktor di sekitar 

subjek penelitian.
10

 

b. Dokumen Resmi 

Dokumen resmi terbagi atas 

dokumen interen dan eksteren. Dokemen 

interen dapat berupa memo, pengumuman, 

intruksi, aturan lembaga untuk lapangan 

sendiri seperti risaalah atau laporan rapat, 

keputusan kepemimpinan kantor, konvensi 

yaitu kebiasaan-kebiasaan yang berlangsung 

disuatu lembaga dan sebagainya. Dokumen 

eksteren berupa bahan-bahan informasi yang 

dikeluarkan suatu lembaga, seperti majalah, 

buletin, berita-berita yang disiarkan ke media 

massa, pengumuman atau pemberitahuan. 

Kebiasaan suatu lembaga untuk 

menggunakan dokumen eksteren ini sebagai 

media kotak sosial dengan dunia luar. Oleh 

karena itu, peneliti dapat menggunakan 

dokumen eksteren ini sebagai bahan untuk 

menelaah suatu kebijakan atau kepemimpinan 

lembaga tersebut.
11

 

Teknik dokumentasi ini digunakan 

guna memperoleh data-data tentang dokumen 

pada mekanisme sistem bagi hasil (maro), 

selain itu teknik ini juga dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data pelengkap antara 

lain menegenai akad mudharabbah mulai dari 

pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat 

dan lain sebagainya. 
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F. Pengujian Keabsahan Data 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data 

hasil penelitian dalam  penelitian kualitatif dilakukan 

dengan cara :
12

 

1. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari beberapa 

sumber dengan beberapa cara, dan berbagai waktu. 

Triangulasi ada 3 (tiga) yaitu : 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji 

kreadibilitas data digunakan dengan cara 

mengecek dat yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber tentang penerapan bagi hasil 

(maro) pertanian antara petani pemlik lahan 

dengan petani penggarap dalam perspektif akad 

mudharabbah. 

b. Triangulasi Tehnik 

Triangulasi tehnik untuk menguji 

kreadibilitas data dilaukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan tehnik yang berbeda. 

c. Triangualsi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi 

kreadibilitas data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara di pagi hari saat 

narasumber masih segar, belum banyak 

masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kreadibel. 

 

G. Tehnik Analisis Data 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yang 

mana peneliti menggunakan tehnik analisis data deskriptif. 

Data deskriptif adalah data penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 

terjadi sekarang, dengan tujuan untuk membuat 
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pecandraan secara sitematis, fakktual, dan akurat mengenai 

fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
13

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif ini 

digunakan untuk memperoleh hasil penelitian yang 

lengkap, tepat, dan benar. Adapun teknik analisis ini 

seperti dekemukakan oleh Miles dan Hubberman, yang 

dikutip oleh Sugiyono yang meliputi sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah di 

lapangan. 

1. Analisis data sebelum di lapangan 

Anaalisis data sebelum peneliti memasuki 

lapangan meiputi : analisis terhadap dat hasil studi 

pendahulu lain, atau data sekunder, yang akan 

dirumuskan. Namun demikian, fokus penelitian ini 

masih brsifat sementara, dan akan berkembang 

setelah penelitian masuk dan selama di lapangan.
14

 

2. Analisis data selama di lapangan 

Analisis peneliti lakukan selama di lapangan 

terdiri dari : 

a. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi yaitu merangku, mrmilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal 

yang penting, dicari tema dan polannya 

dan membuang yang tidak perlu. Proses 

analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang telah terkumpul dari 

berbagai sumber yaitu wawancara dan 

pengamatan yang sudah dilukiskan dalam 

catatan lapangan, dokumentasi pribadi, 

dokumen resmi dan lain sebagainya. 

b.  Penyajian data (data display) 

Data yang sudah diredukasi 

selanjutnya peneliti akan melakukan 

display data. Dalam penelitian ini penulis 

menyajikan data dalam bentuk uraian atau 

cerita rinci pada informan sesuai dengan 

                                                             
13 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta : RajaGrafindo 

Persada, 1995), 18 
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Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), 336 
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ungkapan atau pandangan merekan secara 

apa adanya, tanpa ada komentar, evaluasi, 

dan interprestasi. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk singkat, bagan, hubungan 

anatar kategori dan sejenisnya. Peneliti 

dalam penyajian data dalam pada 

penelitian ini dilakukan dengan 

menyajikan hasil wawancara, observasi, 

dan studi dokumentasi penelitian dalam 

bentuk uaraian. 

c. Verifikasi (clonclysion drawing) 

Verifikasi ketiga dalam analisis 

penelitian kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah apabila 

ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan verifikasi atau mengambil 

kesimpulan secara induktif, yaitu 

pengambilan kesimpulan dimulai dari hal-

hal yang bersifat khusus menuju hal yang 

bersifat umum.
15
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